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ABSTRAK

Intania Esterly. 2013. Pengaruh Penggunaan Multimedia Model Tutorial
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII Di SMP
Negeri 2 Batusangkar

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Batusangkar
masih rendah, hal ini disebabkan karena guru tidak menggunakan media
pembelajaran yang menarik. Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa
di kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS (geografi) dengan menggunakan
multimedia model tutorial dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Batusangkar.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan quasy eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa
kelas VII di SMP Negeri 2 Batusangkar yang berjumlah 224 orang yang terdiri
dari 7 kelas dan penarikan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu kelas VII6 dan VII7 masing-masingnya berjumlah 32 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, berupa soal objektif sebanyak 30
butir soal. Alat pengumpul data digunakan lembaran soal tes. Kemudian data
diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan multimedia model tutorial memiliki nilai rata-rata 79,69, lebih
tinggi jika dibandingkan dengan nilai siswa pada kelas yang menggunakan
pembelajaaran konvensional yaitu 73,78. Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh
thitung > taber Yaitu 2,294 > 2,000 pada taraf signifikan 0,05. Dengan demikian
penggunaan multimedia model tutorial memberi pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VII SMP Negeri 2
Batusangkar pada semester 2 tahun ajaran 2012/2013.

Kata Kunci : Multimedia Model Tutorial, Pembelajaran Konvensional, Hasil
Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan mutu
Sumber Daya Manusia (SDM). Peningkatan kualitas SDM diharapkan
mampu menjawab dan menghadapi tantangan perkembangan llmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) vyang semakin pesat. Untuk
meningkatkan kualitas SDM, tidak terlepas dari peran pemerintah pada dunia
pendidikan. Salah satu unsur pendidikan yang berperan adalah guru, karena
guru yang melaksanakan proses pembelajaran di sekolah.

Proses belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, karena belajar
merupakan kegiatan setiap orang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.
Seseorang telah belajar kalau terdapat perubahan tingkah laku dalam dirinya
dan perubahan ini terjadi sebagai akibat interaksi dengan lingkungannya.

Proses pembelajaran merupakan komponen pendidikan. Kegiatan
tersebut melibatkan peserta didik dan guru. Pada proses pembelajaran
terdapat interaksi antara guru dan siswa sebagai peserta didik. Guru
mempunyai peran penting saat berlangsungnya pembelajaran. Tugas guru
tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tidak menjadikan siswa sebagai
objek pembelajaran melainkan sebagai subjek pembelajaran, sehingga siswa
tidak pasif dan dapat mengembangkan pengetahuan sesuai dengan bidang
studi yang dipelajari. Oleh karena itu, guru harus memahami materi yang

akan disampaikan kepada siswa serta dapat memilih media pembelajaran



yang tepat dalam menyampaikan materi tersebut agar hasil belajar siswa ikut
meningkat.

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang harus
diperhatikan dalam proses pembelajaran, karena media pembelajaran sangat
berperan dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke
peserta didik. Apabila media pembelajaran yang digunakan tidak tepat maka
akan berdampak buruk terhadap perhatian, motivasi, aktifitas dan hasil belajar
siswa.

IPS merupakan mata pelajaran yang membahas hubungan antara
manusia dengan lingkungannya. Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS
adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa
untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan
lingkungannya, serta berbagai bekal siswa untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan pengertian dan tujuan dari pendidikan
IPS, tampaknya dibutuhkan suatu pola pembelajaran yang mampu
menjembatani tercapainya tujuan tersebut. Kemampuan dan keterampilan
guru dalam memilih dan menggunakan berbagai media diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga hasil belajarnya dapat
mencapai KKM yang telah ditetapkan.

Mata pelajaran geografi merupakan salah satu bagian dari ilmu
pengetahuan sosial (IPS) yang berfungsi mengembangkan kemampuan siswa
dalam kehidupan sehari-hari, baik yang bersifat perseorangarn maupun yang

bersifat nasional. Mata pelajaran geografi pada kelas VII merupakan mata



pelajaran yang penuh dengan pengenalan konsep sehingga hal ini akan
menuntut siswa untuk bisa berfikir secara rasional, kritis dan kreatif.

Dengan Kkarateristik geografi yang kompleks seperti itu, sering
menyebabkan suasana pembelajaran menjadi monoton dan memunculkan
kejenuhan dalam belajar kerena pembelajaran hanya berpusat pada guru.
Ketidaknyamanan atau kegelisahan yang terjadi selama pembelajaran
berlangsung akan menghambat siswa dalam menangkap materi yang baru,
lebih-lebih yang menuntut perhatian tinggi dan konsentrasi pikiran. Untuk itu,
guru harus bisa menggunakan dan mengkombinasikan strategi, metode,
teknik dan media dalam mengajar, sehingga pembelajaran dapat lebih
menyenangkan.

Hal ini juga terjadi pada SMP Negeri 2 Batusangkar, berdasarkan
wawancara pertama peneliti di SMP Negeri 2 Batusangkar waktu melakukan
program praktek lapangan kependidikan periode Juli — Desember 2012
dengan salah seorang siswi dan ia mengatakan bahwa mata pelajaran geografi
ini adalah mata pelajaran yang membosankan, karena guru mata pelajaran
hanya menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan media
pembelajaran, sementara itu dalam materi yang disampaikan ada proses yang
memerlukan gambar namun guru mata pelajaran hanya menggunakan buku
teks saja. Selain itu, berdasarkan observasi peneliti dalam rangka
melaksanakan kegiatan program praktek lapangan kependidikan (PPLK)
periode Juli — Desember 2012 di SMP Negeri 2 Batusangkar peneliti melihat

bahwa kurangnya penggunaan media pada saat proses belajar mengajar



berdampak pada hasil belajar siswa yang masih dibawah KKM (kriteria
ketuntasan minimum) yang telah ditetapkan yaitu 72. Adapun hasil belajar
siswa tahun ajaran 2012/2013 mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 2

Batusangkar dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ulangan Harian (UH) 3 Semester 2 mata pelajaran IPS
(Geografi) siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Batusangkar Tahun

Ajaran 2012/2013
Siswa Siswa % ketuntasan
No | Kelas Ju.mlah KKM Nilai Rata- Rata ){ang yang Tidak Tuntas
siswa tidak tuntas
tuntas %
tuntas %
1 VIl.1 33 72 | 74 (tuntas) 12 21 36,36 63,63
2 VIl.2 31 72 | 68 (tidak tuntas) 13 18 41,93 58,06
3 VIIL3 32 72 | 73 (tuntas) 15 17 46,87 53,12
4 Vil.4 33 72 | 66 (tidak tuntas) 15 18 45,45 54,54
5 VIL5 31 72 | 70 (tidak tuntas) 14 17 45,16 54,83
6 VII.6 32 72 | 65 (tidak tuntas) 15 17 46,87 53,12
7 VIL7 32 72 | 65 (tidak tuntas) 14 18 43,75 56,25

Sumber : Guru Mata Pelajaran IPS SMP Negeri 2 Batusangkar

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat, secara umum rata-rata Ulangan Harian 3
semester 2 IPS (Geografi) siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar masih
tergolong rendah dan berada di bawah KKM yang ditetapkan yaitu 72. Dari 7
kelas yang ada, terdapat 5 kelas yang belum mencapai KKM yang ditetapkan
sekolah. Hanya 2 kelas yang telah mencapai KKM vyaitu kelas VI, sebesar 74
dan kelas VII; sebesar 73. Sedangkan 5 kelas VII yang lainnya belum
mencapai standar atau berada di bawah KKM yang ditetapkan sekolah.

Permasalahan di atas tentu tidak dapat dibiarkan secara terus menerus.
Oleh sebab itu, guru sebagai komponen utama dalam pembelajaran harus dapat

menemukan media pembelajaran yang cocok digunakan untuk meningkatkan



motivasi dan merangsang siswa belajar aktif sehingga meningkatkan hasil
belajar.

Banyak media pembelajaran yang dapat dilakukan guru dalam mengajar
dan membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
siswa serta aktifitas belajar. Seperti dengan menggunakan multimedia model
tutorial. Multimedia model tutorial dapat pula dimanfaatkan sebagai sarana
dalam melakukan simulasi untuk melatih keterampilan dan kompetensi
tertentu, dengan tampilan yang dapat mengkombinasikan berbagai unsur
penyampaian informasi dan pesan, seperti mengkombinasikan antara teks,
video, audio dan lain sebaginya.

Multimedia model tutorial dapat membantu membangkitkan semangat
siswa dalam belajar dan nantinya akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena melalui model tutorial ini siswa dibimbing melakukan kegiatan belajar
mandiri dengan menggunakan aplikasi yang telah dirancang sesuai kebutuhan
siswa.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Penggunaan Multimedia Model Tutorial Terhadap
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Batusangkar”.

. Identifikasai Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Media pembelajaran yang kurang menarik, sehingga mengakibatkan

rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa.



2. Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas.
3. Siswa agak sulit memahami materi pelajaran.
4. Hasil belajar siswa rata-rata di bawah KKM.
5. Pembelajaran hanya berpusat kepada guru.
. Pembatasan Masalah
Mengingat banyak dan luasnya ruang lingkup permasalahan dalam
penelitian ini, maka untuk lebih memfokuskan permasalahan tersebut perlu
dilakukan pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah penelitian yaitu :
1. Media pembelajaran kurang menarik sehingga mengakibatkan rendahnya
hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS khususnya geografi
di SMP N 2 Batusangkar.
2. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dijabarkan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan multimedia model tutorial dan hasil belajar siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan tentang hasil belajar siswa
yang menggunakan multimedia model tutorial dan hasil belajar siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

2. Untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan
multimedia model tutorial.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Bahan informasi bagi calon guru / mahasiswa untuk melakukan penelitian
lebih dalam dan ruang lingkup yang lebih luas dari permasalahan penelitian.

2. Bahan pertimbangan bagi guru di SMP Negeri 2 Batusangkar untuk
memilih media pembelajaran yang sekiranya dapat menarik minat belajar
siswa.

3. Memacu guru dan siswa untuk mengembangkan kualitas pembelajaran.

4. Bagi peneliti yang merupakan calon guru dapat dijadikan sebagai sumber

pengetahuan yang nantinya akan diterapkan ditempat tugas.



